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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Peran 

Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Masyarakat Untuk Perbaikan Lingkungan. 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Analisi kuantitatif. Populasi 

yang di gunakan dalam penilitian ini adalah seluruh masyarakat dan perangkat desa. 

Jumlah sampel yang di gunakan sebanyak 30 responden dengan teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1). Peran pemerintah sebagai 

Regulator berpengaruh positif terhadap masyarakat dalam program pemberdayaan. 

2). Peran pemerintah sebagai Dinamisator berpengaruh positif dalam menggerakkan 

partisipasi masyarakat jika terjadi kendala dalam proses pembangunan. 3). Peran 

pemerintah sebagai Fasilitator berpengaruh positif dalam berbagai kepentingan 

masyarakat dalam mengoptimalkan pembangunan daerah. 4). Upaya pemberdayaan 

masyarakat berpengaruh positif dalam memberikan motivasi dan dorongan terhadap 

masyarakat.  

Kata kunci: peran pemerintah, pemberdayaan.  

 

 

 



PENDAHULUAN 

Negara republik Indonesia merupakan Negara kesatuan yang 

demokrasi.Demokrasi pada hakekatnya merupakan system pemerintahan yang 

berasal dari oleh dan untuk rakyat. Salah satu wujud dari penerapan demokrasi 

Indonesia saat ini adalah pemberian hak dari pemerintah pusat kepada pemerintah 

daerah, dalam hal penyelenggaraan pemerintah untuk mewujudkan kesajteraan 

rakyat secara menyeluruh, pendelegasian wewenang dari pusat kepada pemerintah 

daerah yang dimaksudkan agar daerah-daerah secara geografis jauh dari pemerintah 

pusat agar dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara cepat dan merata, 

dalam ini agar dapat mencapai tujuan dan cita-cita republic Indonesia. 

 Salah satunya adalah wilayah perdesaan yang merupakan wilayah terkecil 

dalam struktur ketatanegaraan Indonesia, peran pemerintahan dilakukan oleh oleh 

pemerintah desa yaitu kepala desa beserta aparat desa lain nya. Peran pemerintah 

desa menjadi penting sebagai bentuk perhatian terhadap peningkatan pembangunan 

untuk kesejahteraan masyarakat desa. Undang-Undang No 6 Tahun 2014 tentang 

desa disebutkan bahwa desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan 

nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hokum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, 

hak assl usul, dan atau hak tradisional yang akui dan dihormati dalam sistem 

pemerintahan Negara kesatuan republik Indonesia. Pembangunan pedesaan 

selayaknya mengarah pada peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan. 

Pemberdayaan masyarakat pedesaan dapat dilihat pula sebagai upaya mempercepat 

pembangunan pedesaan melalui penyediaan sarana dan prasarana untuk 

memberdayakan masyarakat, dan upaya mempercepat pembangunan ekonomi daerah 

yang efektif dan kokoh. Pembangunan pedesaan bersifat multi aspek, oleh karena itu 

perlu keterkaitan dengan bidang sector dan aspek diluar pedesaan sehingga dapat 

menjadi pondasi yang kokoh bagi pembangunan nasional. 



Untuk meuwujudkan pemberdayaan masyarakat, kesejahteraan, dan 

kemandirian masyarakat perlu didukung oleh pengelolahan pembangunan yang 

partisipatif. Pada tatanan pemerintahan diperlukan perilku pemerintahan yang jujur, 

terbuka, bertanggung jawab, dan demokrasi, sedangkan pada tatanan masyarakat 

perlu dikembangkan mekanisme yang memberikan peluang peran serta masyarakat 

dalam proses pengambilan keputusan bagi kepentingan bersama.  

Pemberdayaan masyarakat desa seharusnya lebih difokuskan pada 

pemberdayaan masyarakat petani, dimana masyarakat petani merupakan mayoritas 

bagi penduduk desa. Pemberdayaan bagi masyarakat petani sebenarnya dimaksudkan 

untuk meningkatkan kesejahteraan diri mereka dengan memberikan pembekalan dan 

pengetahuan agar dapat  lebih maksimal menggali potensi diri mereka untuk 

menerapkan teknologi sehingga produksi hasil pertanian dapat meningkat dan 

tercapai secara efektif dan efisisen. 

Kunci masuk program pemberdayaan masyarakat dipedesaan adalah tokoh-

tokoh petani, dan menjadikan petani sebagai mitra dalam program pemberdayaan 

masyarakat, sehingga akan menumbuhkan motivasi dan mempercepat pencapaian 

tujuan dari program pemberdayaan tersebut. Pemberdayaan masyarakat desa 

meruapak salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, melalui 

beberapa kegiatan antara lain peningkatan prakarsa dan swadaya masyarakat, 

perbaikan lingkungan, pengembangan usaha ekonomi desa, pengembangan lembaga 

keuangan desa, serta kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan 

masyarkat dalam menaikkan hasil produksi. Upaya-uapya pemberdayaan masyarakat 

seharusnya mampu berperan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 

terutama dalam membentuk dan merubah perialku masyarakat untuk mencapai taraf 

hidup yang lebih berkualitas. Pembentukan dan perubahan perilaku tersebut, baik 

dalam dimensi sektoral yakni dalam seluruh aspek atau sector-sektor kehidupan 

manusia . dimensi kemsyarakatan yang meliputi jangkauan kesejahteraan dari 

materiil hingga non materiil. Dimensi waktu dan kualitas yakni jangka pendek 

hingga jangka panjang dan peningkatan kemampuan dan kualitas untuk 



pelayanannya, serta dimensi sasaran yakni dapat menjangkau dari seluruh strata  

masyarakat. Pemberdayaan masyarakat tidak lain adalah memberikan motivasi dan 

dorongan kepada masyarakat agar mampu menggali potensi dirinya dan berani 

bertindak memperbaiki kualitas hidupnya, melalui cara antara lain dengan 

pendidikan untuk penyadaran peningkatan kemampuan diri masyarakat.    

Berdasarkan uraian masalah tersebut maka penulis merasa tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul HUBUNGAN PERAN PEMERINTAH 

DESA DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DENGAN PERBAIKAN 

LINGKUNGAN (Studi di Desa Sumbersari Kecamatan Maesan Kabupaten 

Bondowoso) 

Rumusan Masalah  

 Memperhatikan uraian di atas maka permasalahan yang menjadi focus 

perhatian penulis dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

Sejauh manakah peran pemerintah desa dalam pemberdayaan masyarakat 

terhadap perbaikan lingkungan di Sumbersari Kecamatan Maesan Kabupaten 

Bondowoso? 

Tujuan Peneliti  

Untuk mengetahui dan menganalisis peran Pemerintah desa dalam 

pemberdayaan masyarakat untuk perbaikan lingkungan di Desa Sumbersari 

Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso 

Manfaat Penelitian 

a) Kegunaan Teoritis 

Sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi 

landasan dan sumber informasi bagi peneliti terutama yang berkaitan dengan 

ilmu pemerintahan khususnya dalam melihat peranan pemerintah desa dalam 

memberdayakan masyarakat pada perbaikan lingkungan.  

 

 

 



b) Kegunaan Praktis 

Penelitian ini di harapkan bisa menjadi bahan referensi serta pertimbangan 

bagi penelitilainnya dalam  mengetahui apa saja pemerintah desa , Serta di 

harapkan dapat bermanfaat, bagi pihak yang berkepentingan 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Peranan  

Peranan merupakan sebuah landasan persepsi yang digunakan setiap orang 

yang berinteraksi dalam suatu kelompok atau organisasi untuk melakukan suatu 

kegiatan mengenai tugas dan kewajiban. Dalam kenyataan mungkin jelas dan 

munmgkin tidak jelas. Tingkat kejelasan ini akan menentukan pula tingkat kejelasan 

peranan seseorang (Soedarmayanti, 2004:33) 

Pemerintah desa  

Pemerintah desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintah oleh pemerintah 

desa dan badan permusawaratan desa dalam mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui 

dan dihormati dalam sistem pemerintah Negara kesatuan republic Indonesia. . Peran 

pemerintah secara optimal dapat membantu dalam membangun masyarakat, maka 

peran pemerintah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Pemerintah Sebagai Regulator 

Peran pemerintah sebagai regulator adalah menyiapkan arah untuk 

menyeimbangkan penyelenggaraan pembangunan melalui penerbitan 

peraturan-peraturan. Sebagai regulator pemerintah memberikan acuan dasar 

masyarakat  sebagai instrument untuk mengatur sebagai kegiatan pelaksanaan 

pemberdayaan 

b. Pemerintah Sebagai Dinamisator  

 Peran pemerintah sebagai dinamisator adalah menggerakkan partisipasi 

masyarakat jika terjadi kendala-kendala dalam proses pembangunan untuk 

mendorong dan memlihara dinamika pembangunan daerah. Pemerintah 



berperan memalui pemberian bimbingan dan pengarahan secara intensif dan 

efektif  kepada masyaraka biasanya pemberian bimbingan diwujudkan 

melalui tim penyuluhan maupun badan tertentu untuk memberikan pelatihan 

c. Pemerintah Sebagai Fasilitator 

Peran pemerintah sebagai fasilitator adalah menciptakan kondisi yang 

kondusif bagi pelaksana pembangunan untuk menjembatani berbagai 

kepentingan masyarakat dalam mengoptimalkan pembangunan 

daerah.Sebagai fasilitator pemerintah bergerak di bidam pendamping melalui 

pelatihan, pendidikan, dan peningkatan keterampilan serta di bidang 

pendanaan atau permodalan melalui pemberian bantuan modal kepada 

masyarakat. 

Pemberdayaan masyarakat  

Undang undang Desa Nomer 6 Tahun 2014 Tentang Desa yang 

didukung PP No.43 tahun 2014 tentang peraturan pelaksanaan yang 

memberikan pondasi dasar terkait dengan penyelenggaraan pemerintah desa, 

pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan masyarakat desa dan 

pemberdayaan desa berdasarkan undang undang dasar Negara republik 

Indonesia tahun 1945 bhinneka tunggal ika. . Pemberdayaan masyarakat 

menjadi penguat pelaksanaan undang undang desa tahun 2014 sebagai sarana bagi 

proses atau uapaya secara sadar dan terencana untuk meningkatkan kemampuan 

dan kemandririan masyarakat agar dapat mengatasi permasalahan yanh dihadapi 

serta mendapat pendamping oleh relawan pendamping dan pendamping 

professional . Pemberdayaan  Masyarakat Desa juga merupakan upaya 

mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan 

meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, 

kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, 

program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan 

prioritas kebutuhan masyarakat Desa 

Perbaikan lingkungan  



 

Seluruh rangkaian usaha yang dilakukan dilingkungan desa yang bertujuan untuk 

mempertinggi taraf hidup masyarakat desa, serta memperkuat kesejahteraan 

masyarakat dengan rencana yang dibuat atas dasar musyawarah dikalangan 

masyarakat desa.Perbaikan lingkungan disini bertujuan untuk membangun desa 

menjadi lebih baik, seperti halnya membuat plengsengan jalan dan paving 

jalan.Pembangun desa pada hakekatnya pembangunan yang dilakukan oleh 

masyarakat sendiri. Sedangkan pemerintah hanya memberikan bimbingan, bantuan, 

pembinaan, dan pengawasan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Menurut Kasiram dalam Sujarweni (2014:39) mendifiniskan penelitian 

diskriptif  kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa 

yang ingin diketahui. 

Lokasi Penelitian 

 Berdasarkan pada judul skripsi ini “Peran Pemerintah Desa Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Terhadap Perbaikan Lingkungan” dalam penelitian ini 

yang menjadi lokasi adalah desa Sumber Sari Kecamatan Maesan Kabupaten 

Bondowoso.  

Sumber Data  

 Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri data primer. Data primer 

didapatkan langsung dilapangan dengan cara observasi, penyebaran kuesioner serta 

wawancara mendalam yang dilakukan langsung kepada responden maupun 

informan. Wawancara pada beberpa responden untuk melalui data yang diambil. 

Data sekunder yaitu data yang diproleh dari sumber data yang tidak diolah. Dalam 

hal ini telah ditetapkan siapa saja informan yang dijadikan subyek dalam peneitian 

guna untuk memproleh keakuatan data penelitian adalah: 



a. Kepala desa 

b. Perangkat desa  

c. Masyarakat.  

Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah meletakkan arti pada suatu variabel 

dengan cara menetapkan keinginan atau tindakan yang perlu untuk mengukur 

variabel itu. Variabel penelitian dari penelitian yang akan diteliti adalah upaya 

pemberdayaan masyarakat sebagai variabel dependen (Y), variabel independen (X) 

adalah Regulator (X1), Dinamisator (X2), Fasilitator (X3).  

Metode Pengumpulan Data  

 Teknik penentuan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik purposive sampling atau sampling secara bertujuan. Menurut 

(kahar,2010,p.11)  dalam modul metode penelitian social ke1, menjelaskan bahwa 

tehnik purposive sampling ini adalah tehnik penentuan sumber data yang dilakukan 

berdasarkan penilaian  subyektif peneliti bahwa sampel yang diambil itu 

mencerminkan respresentatif bagi populasi. Disini peneliti menetukan sendiri siapa 

saja sampel yang penelitiannya yang dianggap mengetahui permasalahn yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sejarah Desa Sumbersari Kecamatan Maesan  

Desa Sumbersari merupakan salah satu desa dikecamatan maesan Kabupaten 

Bondowoso Provinsi Jawa Timur.Desa ini memiliki kodebernomor 

351101008.Dengan jumlah penduduk sebanyak 6349.Secara geografis desa 

sumbersari memiliki luas wilayah 512.Batas wilayah desa adalah produk akhir yang 

dihasilkan dan harus memenuhi kaidah tertentu termasuk skala, datus geodesi, 

proyeksi peta, dan sistem grid. Karena batas wilayah desa merupakan pemissahan 

wilayah penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan suatu desa 

dengan desa lain. batas wilayah kecamatan maesan sebagai berikut: 

a. Sebelah timur berbatasan dengan desa sumberanyar 



b. Sebelah selatan berbatasan dengan desa suger lor / gambangan / mojogemi 

c. Sebelat barat berbatasan dengan desa gambangan / maesan / suger lor 

d. Sebelah timur berbatasan dengan desa sumber pakem 

Peran Pemerintah Sebagai Regulator 

Berdasarkan persebaran jawaban responden dapat disimpulkan bahwa peran 

pemerintah sebagai regulator sangatlah penting, karena dengan adanya bantuan dan 

juga arahan terhadap perangkat desa kepada masyarakat tentu sangat memudahkan 

dalam pelaksanaan kegiatan  pembedayaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa peran 

pemerintah sebagai regulator sangat dibutuhkan oleh masyarakat karena untuk 

menyeimbangkan penyelenggaran pembangunan melalui penerbitan peraturan-

peraturan. 

Peran Pemerintah Sebagai Dinamisator 

Berdasarkan persebaran jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa peran 

pemerintah sebagai dinamisator sangatlah berperan penting bagi masyarakat. Karena 

dengan memberikan bantuan kepada masyarakat saat terjadi kendala itu sangat 

memudah masyarakat, dan masyarakat merasa mendapatkan perhatikan dan 

kepedulian dari perangkat desa itu sendiri. Jadi dapat dismpulakn bahwa peran 

pemerintah sebagai regulator sangat bermanfaat bagi masyarakat selain membantu 

masyarakat saat terjadi kesulitan, juga membantu dalam proses pembangunan daerah 

Peran Pemerintah Sebagai Fasilitator 

Berdasarkan persebaran jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa peran bahwa 

peran pemerintah sebagai fasilitator sangatlah penting bagi masyarakat.masyarakat 

sangat merasa terbantu dalam ini.   Karena perangkat desa ikut serta membantu 

masyarakat meningkatkan keterampilan dan juga pendaan atau permodalan dalam 

proses pemberdayaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa peran sebagai fasilitator sangat 

diperlukan karena memang perlu pelatihan dan juga pendidikan  kepada masyarakat.  

 

 

 



Upaya Pemberdayaan Masyarakat 

Upaya pemberdayaan masyaraka sangat perlu karena dapat meciptakan 

suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang, dan juga 

dapat memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat. Pemberdayaan 

masyarakat tidak lain adalah memberikan motivasi dan dorongan pada masyarakat 

agar mampu menggali potensi diri dan berani bertindak memperbaiki kualitas 

hidupnya, seperti kutipan melalui wawancara sebagai berikut, bagaimana cara 

perangkat desa dalam memberikan pengetahuan kegiatan pemberdayaan 

pembangunan.  

Hubungan Peran Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Masyarakat  Dengan 

Perbaikan Lingkungan  

• Tujuan Diadakannya Pemeberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya yang disengaja untuk 

memfasilitasi masyarakat dalam merencanakan, memutuskan dan mengelolah 

sumber daya yang dimiliki collective action dan networking sehingga pada akhirnya 

memiliki kemampuan dan kemandirian secara ekonomi,ekologi, social dalam 

bermasyarakat. Pemberdayaan masyarakat merupakan proses untuk memfasilitasi 

dan mendorong masyarakat agar mampu menempatkan diri secara proporsional 

untuk mencapai keberlanjutan dalam jangka panjang. 

Tujuan pemberdayaan pada desa sumbersari yaitu untuk mensejahterakan 

masyarakat, memberikan bantuan kepada masyarakat. Yang dimaksud memberikan 

bantuan kepada masyarakat dalam beberapa bidang, diantaranya yaitu UMKM, 

dimana masyarakat tersebut benar-benar membutuhkan aliran dana yang 

dianggarkan oleh desa. Tetapi dana yang diberikan oleh pemerintah desa kepada 

masyarakat tidak berupa uang, akan tetapi berupa barang yang dibutuhkan seperti 

bahan-bahan dan juga perlatan yang dibutuhkan.  

Adapun tujuan pemberdayaan masyarakat pada desa sumbersari bukak berarti 

masyarakat yang ekonomi nya menengah kebawah, akakn tetapi masyarakat yang 

betul-betul membutuhkan dan yang paling diutamakan, selain dari UMKM , janda 



pun yang tiap harinya sudah menjadi kepala rumah tangga atau mencari nafkah 

untuk keluarganya itulah yang wajib terlebih dahulu dikasih acuan dana, agar 

mengurangi sedikit perekomonian nya.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai peran pemerintah desa dalam 

pemberdayaan masyarakat untuk perbaikan lingkungan maka dapat disimpulka 

bahwa: 

a. Peran pemerintah sebagai regulator, berpengaruh positif terhadap masyarkat 

dalam program pemberdayaan, karena peran perintah itu sendiri memang 

diperlukan untuk terus menerus berupaya memberdayakan masyarakat 

sehingga masyarakat memiliki kemampuan untuk hidup secara mandiri dan 

terlepas dari campur tangan masyarakat. Kemandirian masyarakat akan 

menciptakan kemakmuran masyarakat 

b. Peran pemerintah sebagai dinamisator menggerakkan partisipasi masyarakat 

jika terjadi kendala-kendala dalam proses pembangunan untuk mendorong 

dan memlihara dinamika pembangunan daerah. Pemerintah berperan 

memalui pemberian bimbingan dan pengarahan secara intensif dan efektif  

kepada masyaraka biasanya pemberian bimbingan diwujudkan melalui tim 

penyuluhan maupun badan tertentu untuk memberikan pelatihan 

c. Peran pemerintah sebagai fasilitator menciptakan kondisi yang kondusif bagi 

pelaksana pembangunan untuk menjembatani berbagai kepentingan 

masyarakat dalam mengoptimalkan pembangunan daerah. Sebagai fasilitator 

pemerintah bergerak di bidam pendamping melalui pelatihan, pendidikan, 

dan peningkatan keterampilan serta di bidang pendanaan atau permodalan 

melalui pemberian bantuan modal kepada masyarakat.  

 

 



Saran  

 Melihat peran pemerintah desa dalam pemberdayaan masyarakat di desa 

sumbersari sudah cukup baik, maka pemerintah desa harus memberikan kesempatan 

yang seluas-luasnya kepada masyarakt untuk menyampaikan aspirasi 

mereka.Disamping itu perlu juga diadakan pelatihan, bimbingan secara intensif 

kepada masyarakat yang kurang mengerti 
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